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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja

Pemilihan sampel penelitian

l

Pembuatan larutan KIO5;0,1 N

l

Pembuatan larutan Na,S,05 0,1

l

Pembuatan larutan lodium 0,1 N

Perlakuan cycling test pada
sampel

e sampel diberikan perlakuan

dengan cycling test,
disimpan dengan suhu 4
°C  selama 24  jam,
kemudian dipindahkan ke
dalam oven dengan suhu 40
+ 2 °C selama 24 jam.

e Perlakuan cycling test

dilakukan berulang selama

l

6 siklus

Standarisasi larutan Na,S,03

l

Pemisahan pada sampel krim
dengan sentrifugasi 3000 rpm
selama 10 menit

Standarisasi Larutan lodium

l

l

Pembuatan larutan indikator

Amilum 1 %

Penentuan kadar sampel
kosmetik sediaan topical (krim
dan serum) asam askorbat

l

Analisis data




Lampiran 2. Standarisasi Larutan Na,S,03 dengan KIO3

K103 dikeringkan dalam oven 110° selama 1-2 jam lalu
dipindahkan ke desikator

l

Timbang 0,375 gram K103 dan larutkan hingga 100 ml
dengan aquadest

l

Na,S,03 ditimbang sebanyak 26 gram dan tambahkan
natrium karbonat 200 mg

l

Campuran dimasukkan ke labu ukur 1000 ml dan
ditambahkan aquadest hingga tanda batas

l

Pipet 10 ml larutan standar KI1O3 ke dalam Erlenmeyer,
tambahkan 2 gram KI

l

Tambahkan 5 ml H,SO,4 2N hingga larutan berwarna
coklat

l

Titrasi larutan K103 tersebut dengan Na,S,03 hingga warna
coklat berubah menjadi warna kuning

l

Tambahkan amilum 1% 1 ml (larutan akan menjadi warna
biru) titrasi dilanjutkan hingga warna biru tepat hilang
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Lampiran 3. Skema Kerja Standarisasi lodium

Ditimbang Kristal KI sebanyak 18 gram dan dilarutkan ke

dalam 100 ml aquadest

l

Ditimbang 12,69 gram Kristal 12 dan dimasukkan ke dalam
larutan Kl hingga larut, lalu cukupkan aquades hingga 1000 ml

l

Ditimbang 26 gram Natrium Tiosulfat dan tambahkan 200 mg
Natrium Karbonat, dilarutkan dengan aquadest hingga 1000 ml

l

Dipipet 5 ml larutan Na,S,03 ditambahkan 5 tetes amilum 1 %

l

Dititrasi larutan tersebut dengan lodium sampai menghasilkan

warna biru

l

Diulangi perlakuan tersebut sebanyak 3 kali

o1



Lampiran 4. Penetapan blangko

Disiapkan larutan I, yang sudah distandarisasi sebelumnya

l

Ditimbang 1 gram amylum dan dilarutkan ke dalam 100 ml air,

amylum ini akan digunakan sebagai indikator kanji 1%

l

Dicampurkan 100 ml air dan 25 ml asam sulfat 2N

l

Ditambahkan 3 ml indikator kanji pada larutan sampel, titrasi segera

dengan iodium 0,1 N hingga berwarna biru-violet yang stabil

Lampiran 5. Skema kerja penetapan kadar vitamin ¢

Disiapkan larutan I, yang sudah distandarisasi sebelumnya

l

Ditimbang 1 gram amylum dan dilarutkan ke dalam 100 ml air,

amylum ini akan digunakan sebagai indikator kanji 1%

l

Dicampurkan 100 ml air dan 25 ml asam sulfat 2N

l

Ditimbang 400 mg sampel yang sudah melewati cycling test selama

6 siklus lalu larutkan ke dalam campuran air dan asam sulfat

l

Ditambahkan 3 ml indikator kanji pada larutan sampel, titrasi segera

dengan iodium 0,1 N hingga berwarna biru-violet yang stabil
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Lampiran 6. Surat Keterangan Kode Etik Penelitian

YAYASAN HARAPAN BUNDA BATAM

YINSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA
KOMITE ETIK PENELITIAN

J1 Scraya No 1 KOTA BATAM Telp/Fax (0778) 429431, website : http:\iikmb.ac.id
SURAT KEPUTUSAN MENTERI PEXDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONISIA No. 283 M 2020

KOMITE ETIK PENELITIAN

INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA
THE RESEARCH ETHICAL COMMITTEE INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA

SURAT KETERANGAN
ETHICAL APPROVAL
No. 070/K/KEP/IKMB/V/2026

Komite Etik Penclitian Institut Kesehatan Mitra Bunda, menyatakan dengan ini bahwa
penelitian dengan judul :

The Research Ethical Comminee of Institut Keschatan Mitra Bunda states hereby that the following
proposal :

“Analisis Kadar Vitamin C (Ascorbic acid) Pada Kosmetik Sediaan Krim Dan Serum

Dengan Metode lodimetri”
“Analysis of Vitamin C (dscorbic acid) Content in Cosmetic Cream and Serum Preparations Using the

Todimetric Method™
Peneliti Utama : Mayshita Putri
Principal Investigato
Lokasi Penelitian : Laboratorium Kimia Farmasi Institut Kesehatan Mitra
Research Location Bunda
Wakm Penelitian : Mei - Juli 2026
Time Schedule

Responden/Subjek Penelitian : 6 Sampel Kosmetik Vitamin C
Respondent/Research Subject

Telah melalui prosedur kaji etik dan dinyatakan layak untuk dilaksanakan
Has proceeded the ethichal assessment procedure and heen approved fol implementation

Batam, 18 Mei 2026
’l{l'll.l_n ! Chairman,

dr. Ibnu Rushd, M.K.M



Lampiran 7. Sertifikat Analisis lodium

Feral W11 20725

1.

5

Sertifikat Analisis

Certificate of Analysis (CoA)
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Lampiran 8. Sertifikat Analisis Natrium Tiosulfat

Specification

1.06516.0500 Sodium thiosulfate pentahydrate for analysis EMSURE® ACS, IS0,

Reag. Ph Eur
AsBay [ DCImetn| 856 - 0.0 L
loantny pashey sl
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Lampiran 9. Sertifikat Analisis Kalium lodida

Certificate of Analysis

1.05043.0000 Potassium iodide for analysis EMSURE® IS0, Reag. Ph Eur
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Lampiran 10. Uji pH sediaan kosmetik (krim dan serum) vitamin c
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Lampiran 11. Komposisi pada kemasan sampel

Ingredients/Komposisi:

Adqua, 3-O-Ethyl Ascorbic Acid,

Butylaanol, 1,2-Hexanediol, Propylene Glycol,
Dipropylene Glycol, Glycerin,
Dimethicone, Aloe Barbadensis (Aloe
Vera) Leaf Extract, Methyl Gluceth-20,
Phenoxyethanol, Ammonium
Acryloyldimethyltaurate/VP Copalymer,
C13-16 Isoparaffin, Chlorphenesin, Ferulic
Acid, Adenosine, Allantoin, Xanthan Gum,
Disodium EDTA, Lauric/Capric/Myristic/
Stearic Triglyceride, Peg-100
Dimethicone, Trisodium Ethylenediamine
Disuccinate, Hydroxypropyl Cyclodextrin,
Glyceryl PolyaacrylatepPotassium
SorbatepSodium Benzoate, Fragrance,
1,2-Hexanediol, Ethylhexylglycerin,
Hydrogenated Castor Qil, Polysorbate 20

Serum B

INGREDIENTS: AQUA, DIPROPYLENE

e

L EDIENTS/BAHAN-BAHAN: AQUA / WATER, OCTOCYLENE, ETHYLENE SALICYLATE,
mﬁm%wmm STEARIC ACID, NACINAMIDE, DIMETHICONE, ETHYLHEXYL TRIAZONE,

APV CAFSOWATE TANM DA [NANO]TANUM DOUDE, PALNI ACD, I 791 T
DE, POTASSUN CETYL PHOSPHATE,GLYCERN, PARFUM FRAGRANCE, SLCA, HENYLBENZMDAZDLE
FONC ACID, PEGHO0 STEARATE 1314 SOPARAFFY,POTASSIUM HYDROKDE, LAALOCL, CERANO,
BONER, GLYCERYL STEARATE TALC, TRIETHANOLAMINE, MYRISTIC ACID, ALUMNUM HYOROHRE,
ENOXVETHANOL, LINONENE, ISODIUM STEAROYL GLUTANATE, TOCOPHERYL ACETATE, ASCORBIL
(COSDE, TOCOPHEROL, DIPROPYLENE GLYCOL, CAPRYLYL GLYCOL, CAPRYOL SALICYIC ACID,
RETH 7, TERASODUM EDTA, CTRUS LN FRUT ENTRACT/ LEVON FRUT EXTRACT,CTRAL, CTRUS

VS FRUTEXTRACT,MALTODEXTRN, CETYL ALCOHCL, POLVACRYLAMIDE, BENEHL SALICYLATE BENTYL

OHOL FIL C28TIBH).

e ARMER P Ve ek Bk V133 din U 645 K ot ek Chrn

BLYCOL, GLYCERIN, BETAINE, PENTYLENE
GLYECOL, 3-O-ETHYL ASCORBIC ACID,
" DIETHOXYETHYL SUCCINATE, PEG-60
HYDROGENATED CASTOR OIL, HYDROXY-
ACETOPHENONE, 1,2-HEXANEDIOL,
BUTYLENE GLYCOL, CITRUS RETICULATA
FRUIT EXTRACT, AROMA, SODIUM
POLYACRYLOYLDIMETHYL TAURATE,
YANTHAN GUM, SODIUM CITRATE,
PROPANEDRIOL, SODIUM HYALURONATE,
DISODIUM EDTA, POTASSIUM HYDROXIDE,
CROCUS SATIVUS FLOWER EXTRACT,
BETA-GLUCAN, CI 19140, ETHYLHEXYL-

GLYCERIN, Cl 16035.

serum C Krim D

Krim E
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Lampiran 12. Standarisasi Na,S,O3 dengan KIO3

Pengeringan K105 dengan suhu 110°C

penimbangan KIO3 yang sudah

L

dikeringkan

Penambahan H,SO, 2N

Titrasi larutan KIOs+ H,SO, dengan
NazS20;

Hasil dari titrasi Na»S20s : kuning,
yang ketika ditambahkan indikator
amilum menjadi biru




Lampiran 13. Standarisasi I, dengan Na,S;03

60

Pembuatan amylum 1%

Larutan lodium + Kl

Titrasi Standarisasi I, dengan
Na,S,03

Hasil akhir standarisasi |,
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Lampiran 14. Uji Cycling sediaan kosmetik (krim dan serum) vitamin c




Lampiran 15. Hasil Titrasi Pada Siklus Pertama dan Siklus Terakhir

Hasil titrasi pada siklus H-0 dan H-6

62
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Lampiran 16. Perhitungan Na:S.0s

Perhitungan Na:S:0s
Mr Na2S.0:.5H-0 (pentahidrat)

Mr = (2 x Ar Na) + (2 x

ArS) + (3 x Ar0) + (5 x Mr H,0)

Mr = (2 x 23) + (2 x 32) + (3 x 16) + (5 x 18)

Mr =46 +64 +48 + 90
mol NazS20s
Massa 26 gram
mol = =
Mr 248g/mol
Molaritas (M)
_ mol  _ 0,10484
B Volume(L) - 1L
Normalitas

N = M x Ekivalensi
N=0,1048 M x 1
N =0,1048 N

= 248 g/mol

=0,1048 mol

=0,1048 M

Lampiran 17. Perhitungan Konsentrasi I

Mr I, = 253,8 g/mol

mol |, =

Massa _ 12,69 gram

Molaritas (M)

_ mol _ 0,05mol

Mr 253,8 g/mol

" Volume(L) 1L
Normalitas (N)
N = M x Ekivalensi
N=0,05Mx2
N=0,1N

= 0,05 mol

=0,06 M



Lampiran 18. Standarisasi Na2S20s

Volume Titrasi

Titrasi
Awal (ml) Akhir (ml) Volume (ml)
I 0 5 9,5
I 9,5 19,2 9,9
Il 19,2 29,1 9,7
Rata-rata 9,7

e Normalitas Aktual Na.S.0s

N KIOs x VKIOs _ 0,1 X 10
== =0,1031 N
V Na:S:0s 9,7 ml O’ 03

e Molaritas aktual Na.S20s

N Naz2S:05 =

M Na>$:05 = ~——222 = 22220 = 0,1031 M

valensi 1

Lampiran 19. Standarisasi I,

Volume titrasi

Titrast awal Akhir volume
I 0 5 5ml

I 5) 10,2 5,2 ml
Il 10,2 15,4 5,2 ml

Rata-rata 5,13 ml

¢ Normalitas aktual 1,

N |, = NNa25203xVNa2§203 _ 0,1031x5 _ 05155
2 VI2 513 513

=0,100 N

¢ Molaritas aktual I,

2 =220 20,050 M

valensi 2

M|2:



Lampiran 20. Perhitungan kadar sampel pada H-0

(Vs —=Vb)xNxF
X
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100
w
e Replikasi |
Volume ) .
Sampel Perhitungan Hasil (%0)
(ml)
Serum A 47 (4,7 -0,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 10.35
400
Serum B 45 (4,5-0,1)x0,1x 88,06 <100 9,69
400
Serum C 19 (1,9-0,1)x 0,1 x 88,06 <100 3.96
400
Krim D 1.0 (1,0 - 0,1)x 0,1 x 88,06 <100 1,98
400
Krim E 10 (1,0 -0,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 1,08
400
Krim F 0,6 (06 -01)x01x8806 0| 110
400
e Replikasi Il
Volume ) )
Sampel Perhitungan Hasil (%)
(ml)
Serum A 48 (4,8—-10,1)x0,1x 88,06 <100 10.35
400
Serum B 46 (4,6 —0,1)x 0,1 x 88,06 <100 0,01
400
Serum C 20 (2,0 -0,1)x0,1x 88,06 <100 4,18
400
Krim D 11 (1,1-10,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 2.20
400
Krim E 11 (1,1-10,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 2,20
400
Krim F o7 |07 0’135)8’1 x8806 00| 132




66

e Replikasi Il
Volume ) )
Sampel Perhitungan Hasil (%)
(ml)
Serum A 4.9 (4,9 -0,1)x0,1x 88,06 £ 100 10,57
400
Serum B 47 (4,7 -10,1)x 0,1 x 88,06 %100 1013
400
Serum C 21 (2,1-0,1)x0,1x 88,06 %100 4,40
400
Krim D 1.2 (1,2-0,1)x 0,1 x 88,06 %100 2,42
400
Krim E 12 (1,2 - 0,1)x 0,1 x 88,06 100 242
400
Krirm F 08 (0,8 —0,1)x 0,1 x 88,06 100 154
400
e Rata-rata
Sampel Rata-Rata Hasil (%)
Serum A 10,13 + 103,35 + 10,57 1035
9,69 991 + 10,13
Serum B 00+ 3 * 9,91
Serum C 3,96 + 4,;8 + 4,40 418
Krim D 1,98 + 2,51)20 + 2,42 2.20
Krim E 1,98 + 2,51)20 + 2,42 2.20
Krim E 1,10 + 1,:2 + 1,54 1.32




Lampiran 21. Perhitungan kadar sampel pada H-1

(Vs —=Vb)xNxF
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" x 100
Replikasi |
Volume ) .
Sampel mi) Perhitungan Hasil (%)
m
Serum A 46 (4,6 —0,1)x 0,1 x 88,06 % 100 0,01
400
Serum B 45 (4,5-0,1)x0,1x 88,06 %100 9,69
400
Serum C 19 (1,9-10,1)x 0,1 x 88,06 %100 3.96
400
Krim D 10 (1,0 - 0,1)x 0,1 x 88,06 %100 1,98
400
Krim E 10 (1,0 - 0,1)x 0,1 x 88,06 % 100 1,98
400
Krim F 0,5 (0.5~ 01)x0,1x 88,06 x 100 0,88
400
Replikasi 1l
Volume i .
Sampel (mi) Perhitungan Hasil (%)
m
Serum A 4,7 (4,7~ 01)x0,1x 88,06 x 100 10.13
400
Serum B 4,6 (4,6~ 0,1)x 0,1 x 88,06 x 100 9,91
400
Serum C 20 (2,0 -0,1)x0,1x 88,06 % 100 418
400
Krim D 11 (1,1 -0,1)x 0,1 x 88,06 % 100 2,20
400
Krim E 11 (1,1 -0,1)x 0,1 x 88,06 % 100 2,20
400
Krim F 0,6 06-01)x01x8806 09| 110

400
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Replikasi Il
Sampel V(()rl:lr)ne Perhitungan Hasil (%)
Serum A 48 (4.8 — 0'13:88'1 x8806 ool 1035
Serum B 47 (47 - 0’13:58‘1 X 88,06 x 100 10,13
Serum C 2,1 (21— 0’13:58‘1 X 88,06 x 100 4,40
Krim D 1,2 (1.2 - 0'11’(‘)8'1 x8806 lo0| 242
Krim E 1,2 (12— 0'13:88'1 x88,06 00 2,42
Krim F 07 07— 0'13:88'1 x88,06 00 1,32
Rata-rata
Sampel Rata-Rata Hasil
Serum A 9,91 + 10,;3 + 10,35 1013
Serum B 9,69 + 9,‘;1 + 10,13 9,91
Serum C 3,96 + 4-,;8 + 4,40 418
Krim D 1,98 + 2,;0 + 2,42 2.20
Krim E 1,98 + 2,;0 + 2,42 2.20
Krim E 0,88+ 1,10+ 1,32 1.10

3




Lampiran 22. Perhitungan Kadar Sampel Pada H-2

(Vs =Vb)xNxF
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x 100
w
Replikasi |
Volume _ Hasil
Sampel Perhitungan
(ml) (%)
Serum A 4.4 (4,4 —-0,1)X0,1X 88,06 X 100 0,47
400
Serum B 4,4 (4,4~ 0,1)X 0,1 X 88,06 X 100 9,47
400
Serum C 17 (1,7-10,1)X 0,1 X 88,06 %100 3,52
400
Krim D 0,9 (09 ~01)X0,1X88,06 ., 00| 174
400
Krim E 0,9 (09 = 0)X01X88,06 y 100 | 1.76
400
Krim F 0,5 (0.5~ 01X01X88,06 y 100 | 0.8
400
Replikasi 1l
Volume ) Hasil
Sampel Perhitungan
(ml) (%)
Serum A 4,5 (4,5~ 0,1)x0,1x 88,06 x 100 9,69
400
Serum B 45 (4,5-0,1)x0,1x88,06 %100 9,69
400
Serum C 18 (1,8—-0,1)x 0,1 x 88,06 % 100 3,74
400
Krim D 10 (1,0 - 0,1)x 0,1 x 88,06 % 100 1,98
400
Krim E 1.0 (1,0 - 0,1)x 0,1 x 88,06 % 100 1,98
400
Krim F 0.6 (0,6 —0,1)x 0,1 x88,06 %100 1,10

400




e Replikasi Il

Volume ) Hasil
Sampel Perhitungan
(ml) (%)
Serum A 46 (4,6 — 0,1)x 0,1 x 88,06 % 100 9,01
400
Serum B 46 (4,6 —0,1)x 0,1 x 88,06 % 100 9,01
400
Serum C 19 (1,9-0,1)x 0,1 x 88,06 % 100 3.96
400
Krim D 11 (1,1 -0,1)x 0,1 x 88,06 % 100 2,20
400
Krim E 11 (1,1-10,1)x 0,1 x 88,06 % 100 2.20
400
Krim F 0,7 07-01)x01x8806 0o | 132
400
e Rata-rata
Sampel Rata-rata Hasil (%)
Serum A 9,47 + 9,69 + 9,91 9,69
3
Serum B 9,47 + 9,69 + 9,91 9,69
3
3,52+ 3,74 + 3,96 3,74
Serum C '
3
Krim D 1,76 + 1,98 + 2,20 1,98
3
Krim E 1,76 + 1,98 + 2,20 1,98
3
. 0,88+ 1,10+ 1,32
Krim E + : + 1,10




Lampiran 23. Perhitungan Kadar Sampel Pada H-3

(Vs =Vb)xNxF
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x 100
w
Replikasi |
Volume _ )
Sampel Perhitungan Hasil (%)
(ml)
Serum A 42 (4,2-0,1)x0,1x 88,06 100 9,03
400
Serum B 44 (4,4 —0,1)x0,1x 88,06 100 0.47
400
Serum C 14 (1,4 —0,1)x0,1x 88,06 100 3.08
400
Krim D 08 (0,8 —0,1)x 0,1 x 88,06 100 176
400
Krim E 0.9 (0,9 -0,1)x0,1x 88,06 % 100 1,98
400
Krim E 05 (0,5—-0,1)x0,1x 88,06 100 1.10
400
Replikasi 1l
Volume ) )
Sampel Perhitungan Hasil (%)
(ml)
Serum A 43 (4,3-0,1)x0,1x88,06 9,25
x 100
400
Serum B 45 (4,5-0,1)x0,1x 88,06 9,69
x 100
400
Serum C 15 (1,5-0,1)x 0,1 x 88,06 3,08
x 100
400
Krim D 0,9 (0,9 —-0,1)x0,1x 88,06 1,76
x 100
400
Krim E 1,0 (1,0 - 0,1)x 0,1 x 88,06 1,98
x 100
400
Krim F 0,6 (0,6 —0,1)x 0,1 x 88,06 1,10
200 x 100
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e Replikasi Il
Volume ) )
Sampel Perhitungan Hasil (%)
(ml)
Serum A 4.4 (4,4—-0,1)x0,1x88,06 9,47
x 100
400
Serum B 4,6 (4,6 —0,1)x 0,1 x 88,06 9,91
x 100
400
Serum C 1,6 (1,6 —0,1)x 0,1 x 88,06 3,30
x 100
400
Krim D 1,0 (1,0 - 0,1)x 0,1 x 88,06 1,98
x 100
400
Krim E 11 (1,1-10,1)x 0,1 x 88,06 2,20
x 100
400
Krim F 0,7 (0,7-0,1)x 0,1 x 88,06 1,32
x 100
400
e Rata-rata
Sampel Rata-Rata Hasil (%)
Serum A 9,03 +9,25+9,47 9,25
3
Serum B 9,47 + 9,69 + 9,91 9,69
3
2,86
Serum C ,86 + 3,08 + 3,30 3,08
3
Krim D 1,54+ 1,76 + 9,98 1,76
3
Krim E 1,76 + 1,98 + 2,20 1,98
3
. 0,88+ 1,10+ 1,32
Krim F + : + 1,10




Lampiran 24. Perhitungan Kadar Sampel Pada H-4

(Vs =Vb)xNxF
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x 100
w
Replikasi |
Volume . .
Sampel Perhitungan Hasil (%
(ml)
m
Serum A 41 (4,1 -0,1)x0,1x 88,06 <100 8,81
400
Serum B 4.2 (4,2-0,1)x0,1x 88,06 £ 100 9,03
400
Serum C 12 (1,2-10,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 2.42
400
Krim D 0,8 (08-01)x01x8806 49 1,54
400
Krim E 08 (08-01)x01x8806 1,54
400
Krim F 0,5 (05~ 01)x0,1x 88,06 x 100 0,88
400
Replikasi 1l
Volume ) .
Sampel () Perhitungan Hasil (%)
m
Serum A 4.2 (4,2-0,1)x0,1x 88,06 £ 100 9,03
400
Serum B 43 (4,3-0,1)x0,1x 88,06 £ 100 9,25
400
Serum C 13 (1,3-0,1)x 0,1 x 88,06 <100 2.64
400
Krim D 0,9 (0,9 - 0,1)x0,1x 88,06 x 100 1,76
400
Krim E 0.9 (0,9 -0,1)x0,1x 88,06 <100 1,76
400
Krim F 06 |06-0Dx01x8806 . o 1,10

400




e Replikasi Il

Volume ) .
Sampel Perhitungan Hasil (%)
(ml)
Serum A 43 (4,3-0,1)x0,1x 88,06 £ 100 9,25
400
Serum B 4.4 (4,4 —-0,1)x0,1x 88,06 <100 0,47
400
Serum C 14 (1,4 -10,1)x 0,1 x 88,06 <100 2.86
400
Krim D 1.0 (1,0 - 0,1)x 0,1 x 88,06 <100 1,08
400
Krim E 10 (1,0 - 0,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 1,08
400
Krim F o7 | ©7-0Dx01x8806 .0 1,32
400
e Rata-rata
Sampel Rata-rata Hasil (%)
Serum A 8,81 + 9,:(3)3 + 9,25 9,03
Serum B 9,03 + 9,;5 + 9,47 9,25
Serum C 2,42 + 2,;4 + 2,86 2,64
Krim D 1,54+ 1,76 + 1,98 1.76
3
Krim E 1,54+ 1,76 + 1,98 1.76
3
Krim E 0,88 + 1,;0 + 1,32 1.10




Lampiran 25. Perhitungan Kadar Sampel Pada H-5

(Vs =Vb)xNxF
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x 100
w
e Replikasi |
Volume . .
Sampel mi) Perhitungan Hasil (%)
m
Serum A 3.9 (3,9-0,1)x0,1x 88,06 <100 8,37
400
Serum B 38 (3,8—-0,1)x0,1x 88,06 £ 100 8,15
400
Serum C 0.9 (0,9-10,1)x0,1x88,06 £ 100 1.76
400
Krim D 0.7 (0,7-0,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 1,32
400
Krim E 0.7 (0,7 —-0,1)x0,1x 88,06 <100 1,32
400
Krim F 03 (03-01)x01x8806 0,44
400
Replikasi 1l
Volume ) .
Sampel () Perhitungan Hasil (%)
m
Serum A 4.0 (4,0 —0,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 8,59
400
Serum B 3.9 (3,9-0,1)x0,1x 88,06 £ 100 8,37
400
Serum C 10 (1,0 - 0,1)x 0,1 x 88,06 <100 1,08
400
Krim D 0,8 (08~ 0,1)x0,1x88,06 x 100 1,54
400
Krim E 0.8 (0,8 —-0,1)x0,1x 88,06 <100 1,54
400
Krim F 04 |04 0'13;(‘)8’1 x8806 100 0,66




e Replikasi Il

Volume ) )
Sampel Perhitungan Hasil (%)
(ml)
Serum A 41 (4,1 -0,1)x0,1x 88,06 100 8.81
400
Serum B 4.0 (4,0 —0,1)x 0,1 x 88,06 <100 8,59
400
Serum C 11 (1,1 -0,1)x 0,1 x 88,06 <100 2.20
400
Krim D 0.9 (0,9 -0,1)x0,1x 88,06 %100 1.76
400
Krim E 0. (0,9 — 0,1)x 0,1 x 88,06 100 176
400
Krim E 05 (0,5 —0,1)x 0,1 x 88,06 100 0.88
400
e Rata-rata
Sampel Rata-rata Hasil (%)
Serum A 8,37 + 8,359 +8,81 8.5
Serum B 8,15 + 8,337 + 8,59 8,37
Serum C 1,76 + 1,?‘?8 + 2,20 1,98
Krim D 1,32+ 1,54+ 1,76 154
3
Krim E 1,32+ 1,54+ 1,76 154
3
Krim E 0,44 + 0,;6 + 0,88 0.66




Lampiran 26. Perhitungan Kadar Sampel Pada H-6

(Vs —=Vb)xNxF

7

x 100
w
e Replikasi |
Volume ) .
Sampel Perhitungan Hasil (%)
(ml)
Serum A 37 (3,7-0,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 7.93
400
Serum B 3.7 (3,7-0,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 7.93
400
Serum C 0.8 (0,8—-0,1)x0,1x 88,06 <100 1,54
400
Krim D 0,4 (04-01x01x8806 . 0,66
400
Krim E 0.5 (0,5—-0,1)x0,1x 88,06 <100 0,88
400
Krim F 02 | ©2-0Dx01x8806 .0 0,22
400
Replikasi 1l
Volume ) .
Sampel Perhitungan Hasil (%)
(ml)
Serum A 38 (3,8—-0,1)x0,1x 88,06 £ 100 8,15
400
Serum B 38 (3,8—-10,1)x0,1x 88,06 <100 8,15
400
Serum C 0.9 (0,9 —-0,1)x0,1x 88,06 <100 1,76
400
Krim D 0.5 (0,5—-0,1)x0,1x 88,06 <100 0,88
400
Krim E 0.6 (0,6 —0,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 1,10
400
Krim F 0.3 (0,3 — 0,13}28,1 x 88,06 £ 100 0,44




e Replikasi Il

Volume ) .
Sampel Perhitungan Hasil (%)
(ml)
Serum A 3.9 (3,9-0,1)x0,1x 88,06 £ 100 8,37
400
Serum B 3.9 (3,9-0,1)x0,1x 88,06 <100 8,37
400
Serum C 10 (1,0 - 0,1)x 0,1 x 88,06 <100 1,08
400
Krim D 0.6 (0,6 —0,1)x 0,1 x88,06 <100 1,10
400
Krim E 0.7 (0,7-0,1)x 0,1 x 88,06 £ 100 1,32
400
Krim F 04 | OA4Z0Dx01x8806 .0 0,66
400
e Rata-rata
Sampel Rata-rata Hasil (%)
Serum A 7,93 + 8,;5 + 8,37 8.15
Serum B 7,93 + 8,;5 + 8,37 8.15
Serum C 1,54 + 1,;6 + 1,98 1.76
Krim D 0,66 + 0,;38 + 1,10 0,88
Krim E 0,88+ 1,10 + 1,32 1.10
3
Krim E 0,22 + 0,;4 + 0,66 0,44
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